Nomor : 49 PRLEBZ0I4/PN.RAHA,
“DEMI KEADILAN BERDASARKEAN KETUHANAN YANG MAHA E5A™

Pengudilan Negeri Raha vang memeriksa dan mengadili perkara-perkara pidana

pada tingkat pertama dengan acara Pemeriksaan Biaso, menjatuhkan putusan sebagai

berikul datam perkar terdakwa

Penahanan/Penetapan Penahanan | —=——esasseaeeees
1.

2,

Hukum dan akan mengahadapi sendiri dalam perkam ini ;

Nama lengkap : MUH. SYUKUR Als, SYUKUR Bin LA ODE
HAMBAI

Tempat lahir : Raha (Muna)

Umurftanggal lahir 33 Tahun / 29 September 1981

Jenis kelamin i Loki- laki,

Kebanpsaan ¢ Indonesia.

Alizmai i L Abdul Kuduos, Kecamatan Katobu, Kabupaten
Muna.

Agamn : lslam

Pekerjasn : Wirnswasia

Pendidikan ¢ S0 (tidak tamat)

Terdakwa ditshon di Fumah Tahanan MNegara berdasarkan Surat Perintah

Penyidik sejak tanggal 31 Desember 2013 s/d tangpal 19 januari 2004 § —eeneeeaas s

Diperpanjang olch Penuntut Umum $ejak tanggal 20 Janoari 2004 </d iangenl 28
Pebruan 2014 ; -

Penuntut Umum sejak tanggal 27 Pebruari 2014 «/d tanggal 18 Maret 2004 ; —— -
Majelis Hakim sejak tanggal 13 Maret 2014 ' wmnggal 11 April 2014 ; -
Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Raha sejak tanggal (2 April 2014 s/d
tnggal 10 Juni 2014 ;

Terdakwa dipersidangan menyatakan tidak akan didampingi oleh Penasihat

Pengadilan tersebut ;

Setelah membacy surat-surat dalam berkas perkara ;-

Setelah mendengar  kelerangan  saksi-saksi, dan  keterangan  terdakwa
dipﬂﬂldﬂﬂgﬂﬂ e e

1 i = 4 .
Setelah memperhatikan barang bukii :
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Setelah  mendengarkan twntutan  pidana‘requisitoir  Penuntut Umum atas
terdakwa, yang dibacakan dipersidanpan peda hari Rabu tanggal 23 April 2014, yong
pada pokoknya agar Majelis Makim Pengadilan Negeri Raha yang memeriksa dan
mengadili perkarn ini menutuskan dengan amar putusan sehagai berikul! e eeoeeeeee
. Menyatakan terdakwa MUH. SYUKUR Als. SYUKUR Bin LA ODE HAMBAI
bersalah melakukan tindak pidana “dengan mefawan hukum memak=a orang lain
supaya melakukan, tidak melakukan atau membiarkan sesuatu, dengan memakai
kekerasan, atou dengin memakal ancaman kekerisan, baik terhadap orang it
sendini moupun orong lain™ Sebagaimony digtur don disncam pidana dalam Pasal
Pazal 335 aynt (1) Ke-1 KUHP.

Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa MUH, SYUKUR Als, SYUKLUR Bin LA
ODE  HAMBAI dengan pidana’ penjara selsma 6 (enem) Bulan dengan

]

dikurangkan sepenuhnya dengan lamanya terdakwa ditangkap dan ditashan,
3. Memerintahkan supava terdakwa tetap ditahan.
4. Menyatakan barang bukti berupa :
= 1 (satu) buah sarung pissu sangkur warna hijau dengan ujung muncing vang
hertuliskan LISMEA]
dirampas untuk dimsnahkan.
5. Menclapkan terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.2.504,- (dua ribu lima

ratus rupiah).

Telsh mendengar permohonan terdakwa atas Tuntutan pidana dari Penuntut
Limum tersebut, bahwa terdakwa memohon keringanan hukuman, karena menyesal dan

berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya :

Menimbang, bahwa terdakwa dihadapkan ke persidangan oleh Penuntut Umum
dengan Surat Dakwaan Mo, Reg Perkam: PDM-21/RP-9Epp 20272004 tertanggal 12
Muret 2014 sebaga benkut ;

Bahwa terdakwa MUH, SYURKUR Als, SYUKUR Bin LA ODE HAMBAI pada
hari Senin, tangeal 30 Desemnber 2003, sekitar jom 1630 WITA atan setidak-tidaknyva
pada suaty har dalam bulan Desember Tahun 2003 atan sctidak-tidaknya pada suatu
witkty dalam tahun 2003 bertempat di Jalan Kontu Lasukara Barat, Kelurahan Raha 1,
Kecamatan Katobu, Kabupaten Muna atau setidak-tidaknya pada suatu tempal dalam
Daerah Hukum Pengadilan Megeri Raha, teloh melakukan perbuntan secara melmvan

okt miemcksa orang lain supava melakakon, Hdak melakukan ot membiarkan

sesiatts, denpan meetokal bekerasar, atan denpan memokad ancaman kebergsan, boik
terhadap orang W sendiri mawpan orarg lain dalam hal ini saksi LA MANDULL Bin
LA LIFAANI (korban), vang dilakukan dengan cara sebagai berikun ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Pada waktu dun tempal tersebut dintas dimana sebelumnya terdakwa MUH, SYLKUR
dirumahnya di Kontu telah minum-minuman keras dan juga mempersenjatui dirinya
dengan pisan sangkur miliknya dan pada saat terdakwa berjalan kaki menuju arah kota
ketiks sumpai di tempat kejadizn Jalan Kontu Lasukara Barat terdakwa melihal saksi
LA MANDULLD yomg juga berjalon koki akan menuju pondok dikebunnya, sehingga
schelumnya terdakwn vang merasn sakit hoti terhadap saksi LA MANDULD kareno
rumah tanggonya bersama st lelah dicampun ketike berjarak sekitor 10 {sepulub)
mieter dari saksi LA MANDULL selanjutnyva berhenti dan mencabut pisau sangkur yang
ada di pinggang schelah kanannya kemudion dincungkan atau disrahkan kepada saksi
LA MANDULL dengan tangan kanannya dan tangan kid memegang ssrung sanghur
warna hijau dengan ujung berbentuk runcing dan bertuliskan USMBAT milik terdakwa
dimana hal tersebut juga disaksikan oleh saksi LA EWA Bin LA KALOPO yang sedang
lewat mengendaral motornya dan sakst ADRIS MAMESA Bin FRED yong sedang
berbelanjn di kios milik tetanggenya sambil terdakwa berkata @ *Jangan ko lewat disini,
kalau bukan kamu yang mati, sayva vang mati” sehingga saksi LA MANDULI merasa
takut dan pergi meninggalkan terdakowa, dan akibat dari pengancaman tersebut saksi LA
MANDUL] akhimya menjadi merasa takut dan terancam untuk pergi kekebunnya, dan
dtas perbuatan terdakwa tersebut diatas saksi LA MANDUL]D melaporkan perbuatan
terdakwa kepada vang berwajib, dan akhirmya terdakwa dapat ditangkap oleh polisi dan
di proses hukum puna memperangpungiawabkon perbustannya,

Perbustan terdakwa sebagaimona diotur dan disncam pidona dalam Pasal 335
ayat (1) Ke-1 KUHP ; R

Menimbang bahwa atas Dakwann wersebul terdnkwa menyatakan sudah mengerti
musksud surat Dakwaan tersebut, dan tidak mengajukan keberstan/Eksepsi atas Dakwaan

Penunitut Umum

Menimbang, bahwa untuk membukiikan Dakwasnnvae Jaksa/Penuniut Umum
telah menghadirkan saksi-saksi vang membenkan keterangan di hawah sumpah, vang
pada pokoknya sebapai berikut ; ---—
1. LA MANDULI BIN LA LIFAANL

- Rahwa sxksi telah diancam oleh terdakwa

- Bahwa kejadiannya di Jalan Kontu Lasukara Barat, Kelurahan Raha 111, Kecamatan
Katobu, Kabupaten Muna, pada hari Senin, tanggal 30 Desember 2013, sekilar jom
1630 WITA ;

- Bahwa kejadiannya bermula pada sast saksi sedang dalam perjalanan menuju

pondok di kebunnva dan pada samt sampai di Jalan Kontu Lasukara Barat,
Kelurahan Raha 111, Kecamatan Katobu bertemu dengan terdakwa dan melibatnya
sedung memegang pisau sanpkur di tangan konannya dan tangan kil memegang
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sarung sangkur herwana hijau vang diarahkan kepada saksi sambil berkata *Pulang-
pulang!™, “kalau bukan kamu yang mati, saya yang mati”

- Bahwa atas perlakvan terdakwa terschut, saksi mersakan takut dan temacam
sehiingga saksi langusng melarkan din,

- Bahwa barang bukti yang ditunjukkan di persidangan vaitu berupa sarung sanghkur
warna hijau yang ujungnya berbentuk runcing dan bertuliskan USMBAL adalah alat
vang digunzkan terdakwa pada sast kejadion,

- Bahwa saksi tidak mengetahui mengapa terdakwa mengancungkan pisau kepada
saksi.

Bahwa aigs keterangan saksi tersebut, terdakwa membenarkannva,
2.LA EWA BIN LA KALOPO.

= Bahwsg saksi mengetahui terdakwa dihadirkan dalom persidangan ini, karenn telsh
mengahdang korban LA MANDULIL ;

- Bahwa saksi melibat sendini kejadian pada sant terdakwa menghadang korban LA
MANDLULI ;

Bahwa kejadiannya di Jalan Kontu Lasukara Barat, Kelurahan Raha 111, Kecamatan
K.atobu, Kabupaten Muna pada hari Senin, tangeal 30 Desember 2013, sekitar jam
1630 WITA ;

- Bahwa awalnva saksi mengetahui kejadian tersebut, saat saksi pulang dad kebun
denpan mengendarai sepeda motor sekitar jam 16,30 WITA dan ketika bersda di
tempat kejadian saksi melihat terdakwa MUH. SYUKUR dengan korban 1A
MANDULIL setelah itn saksi berhenti dan melihat kedvanya berbicarn, kemudian
saksi mendengar terdakwa bicara kepada korban LA MANDULI : “Pulang-
pulang!™, sambil memegang pisau sangkur ditangan kanannya dan sarung pisau
sangkur di tangan kinnya dan pisau tersebut  diarahkan kepada saksi LA
MANDULI sambil berkain “kaloy bukan kamuy yang mati, sayn yang moti™ dan
setelah itu saksi pulang, setelah itu korban La Manduli langsung pulang :

= Babwa saksi melihat kejadian tersebut dan jarak sekitar 5 (lima) meter

- Bahwa barang bukti vang ditunjukkan di persidangan yaitu berups sarung sangkur
warna hijau vang ujungnya berbentuk runcing dan bertuliskan USMEAL adalah alm
yang digunakan terdakwa pada saat kejadian.

Bahwa wins  keteranpan  saksi  tersebut, lerdakwa  tidak  keberatan  dan
membenarkannya,

Menimbang, bahwa  selain saksi-saksi  tersebut  diatas,  Penuntut Umum
mengahdirkan barmng bukti berupa 1 (satu) buah sarung pisan sangkur warna hijau
dengan ujung runcing vang bertuliskan TISMBAL ;

Disclaimer
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Menimbang, bahwa telah pula didengar keterangan terdakwa MUH., SYUKLUR
Alias SYUKUR Bin LA ODE HAMBAIL mencrangkan vang pada pokoknva sebagai
berikut :

- Bahwa terdakwa dihadirkan dalam persidangan ini kerena telah menhadang korban
dengan mengpunakan pisau sangkur ;

- Bahwa kejadionnya di Jalan Kontu Lasukara Barat, Kelurahan Raha 1], Kecomatan
Katobu, pada hari Senin, tanggal 30 Desember 2013, sekitar jam 1630 WITA ;
Bahwa kejadiannya berawal ketika terdakwa  habis  minum-minuman  keras,
kemudian dalam keadaan mabuk terdakwa berjalan kaki menuju arah kota tetapi di
perjalanan terdakwa melihat korban LA MANDULL sehingga terdakwn vang
benarak sekitar 10 (sepulub) meter dan saksi LA MANDULI berhenti dan
mencabut pisau sangkur vang ada di pinggang sebelah kanan sambil berkotn ¢
“Jangan ko lewat disini, kalau bukan kamu yang mati, saya yang mati”, kemudian
korban La Manduli langsung perpi ¢

- Bahwa terdakwa melakukan penpancaman terhadap korban La Manduli, karena
merasa sakit hati pernikahannya papal stau cerai dengan istrinya akibat LA
MANDLUL]D sebagai meriua vang sering ikui campur uwrusan rumah langga
terdakown;

- Bahwa barang bukti vang ditunjukkan dipersidangan vaitu berupa sarung sangkur
wama hijau vang ujungnya berbentuk runcing dan bertuliskan USMEAL adalah
milik terdakwa ;

Menimbang, bahwa uniuk mempersingkat wraian dalam putusan ini dengan
mengjuk segala sesuatu yang terjadi dipersidangan, sebagaimana ado termuat dalam
berita acara persidangan dianggap telah termuat dan merupakan sau kesatuan yang iak
terpizahkan dari putusan ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan soksi-saksi | serta ferdakwa dan
barang bukfi yang satu dengan lainnya saling bersesuaian, dapatlah  diperoleh fakia-
faktn hukum sehagai berikut ;

- Bahwa benar pada hari Semin, tanggal 30 Desember 2013, sekitar jam 16,30 Wita di
Jalan Kontu Lasukara Barat, Kelurahan Rabha 1, Kecamatan Kaiobu ketika
terdakwa habis minum-minuman keras, kemudion dalam keadsan mabuk terdakwa
berjalan kaki menuju arah kota tetapi di perjalanan terdokwa melihal korban LA
MAMNDUL] schingga terdakwa vang berjarak sekitar 10 (sepuluh) meter dari saksi
LA MANDULL berhenti dan mencabit pisau sangkur vang ada di pinggang sebefah
kanan sambil berkata : *Jangan ko lewat disind, kalau bukan kamu yang mali, saya
yang mati”, kemudian korban La Manduli langsung melarikan diri karena merasa
titkut,
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

- Bahwa benar terdakwa melakukan pengancaman terhadap korban La Manduli,
karena merasa sakit hati pernikahannya gagal atau cerai denpan istrinya akibat LA
MANDUL]D schagai merfua yang sering ikut campur urusan rumash langgpa
terdakwa;

- Bahwa  benar barang bukti yang ditunjukkan dipersidangan yaitu berupa sarung
sangkur warna hijou yang wungnya berbentuk runcing dan berfuliskan USMEAL
adalnh milik terdakwa ;

Menimbang, bohwa apakah berdasarkan Fakia-fakta hukoum tersehot diatas,
Penuntut Umum telah dapat membuktikan Dakwaannya atau kesalahan terdakwa 7;

Menimbang, bahwa untuk dapat dikstakan terdakwa bersatah telah melakukan
tindak pidana sebagaimana didakwakan oleh penuntut Umum, haruslah dibuktikan
terlebih dahulu apakah perbuatan terdakwa telah memenuhi seluruh unsur-unsur dalam
pasal yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa berlandaskan ketentuan Pasal 182 ayat (4) KUHAP Majelis
Hakim dalam menjatuhkan putusan harus berdasarkan pada surat Dakwasn Penuntut
Umum dan segala sesuatu yang terbukti di persidangan ;

Menimbang, bahwa selanjutnya berdasarkan fakta-{akia terschut di atas, Majelis
Hakim akan memperiimbangkan dakwaan Penuntut Umum terhadap terdakwa, yang
olch Penuntut Umum terdakwa didakwa dengan Dakwean Tunggal vakni melakukan
perbuatan melanggar Pasal 335 ayat (1) ke | KUHP, yang unsur-unsurnys sebagai
berikut ;

I. Barang siapa .

2, Memaksa orang lain supaya melakukan, tidak melakukan atau membiarkan sesuatu,
dengan memakai kekerasan, sesuatu perbuatan lain maupun perlakvan yang tak
menyenangkan atau dengan memakai ancaman kekerasan svaiu perbuatan ain
maupun perfakuan yang tak menyenangkan, baik terhadap orang itu sendiri maupun
orang lain,

A Dengan Melawan Hlukom,

Menimbang. bahwa selanjutnya majelis akan mempertimbangkan satu-persatu
dari umsur tersebut dintus @

Ad.l. Barangsiapa .

Menimbang Bahwa yang dimaksud dengan Barang siapa adalsh setiap subjek
hukum, baik pribadi maupun badan hukum yang cakap bertindak dan mampu
mempertangpung jawabkan tindakannya tersebut ;

Bahwa di depan persidangan, Penuntut Umum telal menghadapkan scorang
laki-laki, yang bernama : MUH. SYUKUR Alias SYUKUR Bin LA ODE HAMBAL
dengan segala identitas terdakwa sebagaimana tertuang dalam surat dakwaan dan sesuai

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi | 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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dengan hasil pemeriksaan di depan persidangan dengan kedudukan sebagai terdakwa,

vang diduga melakukan susty tindak pidana ;

Bahwa sclama proses pemeriksaan perkara, terdakwa dapat mengikutinya
dengan baik, menjawab dan memberikan keterangan dengan lancar, tanpa mengalami
hambatan ;

Bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan berkas perkara, Mujelis tidak menemukan
bukti yvang dapat menerangkan terdakwa adalah orang yang tidak cakap atau tidak
mampu bertanggung jawab atas perbuatannya |

Bahwa mengenai terbukti stau tdaknya terdakwa melakukan tindak pidana
sebapaimana  didakwakan  kepadanya, v baru  bisa  dibuktikan  setelah
memperlimbangkan unsur berikutmys. Yang viama dalam unsur ini menurt Undang-
Undang Terdakwa adalah orang yang mampu berianggung jawab atas sepals perbuatan
yang dilakukan olehnyva;

Bahwa berdasarkan pertimbangan diatas, maka unsur “Barang siapa™ telah
terpenuhi pada din terdakwa ;

Bahwa oleh kdarenn unsur “barang siapa™ felsh terpenuhi., maka unsur
selanjuinya akan dipertimbangkan ;

Ad.l, Memaksa orang lain supays melakukan, tidak melakukan atas membiarkan
sesuatu, dengan memakai kekerasan, sesuatu perbuatan lain  maupun
perlakuan vang tak menyenangkan atau dengan memakai ancaman
kekerasan  suatu  perbustan  lain maupun  perlakuan vang  tak
menyenanghan, baik terhadap orang itu sendiri manpun orang lain.
Menimbang, bahwa beberapa perbuatan vang dischbutkan dalam unsur diatas

adalah bersifat alternatif, yong artinya tidak semus perbustan ftu harus dilakukan oleh

terdakwa, akan tetapi apabila salah satu perbuatan terseban terbukti dilakukan oleh
terdakwa, maka perbuntan terdakwa tersebut telah dipandang cukup memenuhi unsur
diatas ;

Menimbang, bahwa dipersidangan berdasarkan keterangan saksi-saksi sena
terdakwa sendiri dan barang bukti yang saling bersesusian satu dengan lainnya, maka
diperoleh fakia-fakia hukum sebagai berkut :

- Bahwi benar pada hari Senin. tanggal 30 Desembeer 2013, sekitar jam 16,30 Wita di
Jalan Kontu Lasukars Barst, Kelurahan Raha 11, Kecamatan Katobu ketika
terdakwa habis minum-minuman keras, kemudian dalam keadaan mabuk terdakwa
berjalan kaki menuju arab kota tetapi di perjslanan terdakwa melihat korban LA
MANDULI sehingga terdakwa yang berjarak sekitar 10 (sepulub) meter dari saksi
LA MANDULI berhenti dan mencabul pisau sangkur vang ada di pinggang sebelah

kanan sambil berkata : “Jangan ko lewat disini, kalau bukan kamu vang mati, saya
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vang mati”, kemudian korban La Manduli langsung melarikan din karena mersa
takut;

- Bahwa benar terdakwa melakukan pengancaman terhadap korban La Manduli,
karenn merazsa sakit hati pernikahannya gagal atau cerai dengan istrinya akibat LA
MANDULI scbagai mertua yang sering ikut campur urusan rumah langga
terdakwa

- Bahwa benar barung bukti yang ditunjukkan dipersidangan vaitu berupa sarung
sangkur warna hijau yang ujungnya berbentuk runcing dan bertuliskan TSMBAL
adalah milik rerdakwa ;

Bahwa dari fakta-fakta hukum tersebut diates, maka majelis hakim berpendapat
bahwa benar ternyata terdakwa telah mengahadang korban dengan cara mangacungkan
pisau sangkurnya kegrah korban, sambil mengatakan “Jangan ko lewat disini, kalau
bukan kamu yang mati, sava vang mati”, sehingga perbuatan dun perkataan tersebut
korban mernsa tidak senong dan merasa ketakuton dan terancam jiwanya |

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan diatas, maka unsur Memaksa
orang lain supayn melakukan, tidak melakukan atay membiarkan sesuatu, dengan
memuakal kekerasan, sesuatu perbuatan lain maupun perlakuan yvang tak menyvenangkan
atau dengan memakal ancaman kekerasan suatyu perbustan lain maupun perlakuan yang
tak menyenangkan, baik terhadap orang itu sendin maupun orang lain™ telah terpenuhi
pada perbuatan terdakwa ;

Bahwa oleh karena unsur “telah terpenubi, maks unsur sclanjutnya akan
dipertimbangkan |
Ad.3 Melwan Hulkom .

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan melawan hukum didalam Kitab
undang-undang hukum Pidana (KUHP) vaitu perbustan yang bertentangan dengan
hukum baik dalm arti obyektif maupun bukum dalam adi subyekiif dan baik hukum
tertulis maupun hukum tidak tertulis ;

Menimbang, babwa dengan ndonyva perbustan terdakwa yang mengahadang
korban dengan carn  mangacungkan pisau  sangkurnyva  kearah  korban, sambil
mengatakan “Jangan ko lewnt disini, kalou bukan kamu yang mati, saya yang mati”,
sehinggn korban melarikan diri dan merasa ketakutan, seperti telah dipertimbangkan
dan telah terpenuhi pada unsur sebelumnys, maka perbuatan terdakwa tersebut
dipandang telsh melanggar hukum ;

Bahwa aleh karena perbuatan terdakwa telah dipandang sebagai suinln perbunstan
yvang melanggar hukum, makes dengan demikian wnsur * Melawan Hukum  telah
terpenuhi pada perbuatan terdakwa ;

Menimbang bahwa dari seluruh rangkaion wrsian pertimbangan sebagaimana
tersebut diatas, maks semua unsur  Pasal 335 ayat (1) ke | KUHP yang didakwakan
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telah terpenuhi dalam perbuatan Terdakwa, oleh karenanya Terdakwa teluh terbukii
secard sah dan meyakinkan melakukan tlindak pidana sebagaimana vang teloh
didakwakan oleh Penuntut Umum dafam dakwannnya tersebut;

Menimbang bahwa selama pemeriksaan dipersidangan tidak ditermut kesdamn-
keadaan yang dapat digunakan schagai alasan pemaaf mavpun alasan pembenar aias
perbuatannya schingga terdakwa dianggap mampu  bertanggung  jawab  atas
perbuatannya dengan demikian patut dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana ;

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan  pidana terhadap terdakwa, perlu
dipertimbangkan terlebih dahulu hal-hal yang memberatkan dan meringankan, yvaitu:
Hal-hal vang memberatkan :

- Perbuatan terdakwa meresahkan masyarakat;
Hal-hal vang meringankan :

- Terdakwa sopan dan mengakui kesalahnnya serta berjangi tidak akan mengulanginya

lagi ; - - R

- Terdakwa dan saksi korban telah saling memaafkan ;

Menimhbang, bahwa oleh karenn terdakwa ditshan, maks berdazarkan ketenlian

pasa 22 ayat 4 KUHAP, masa tahanan yang telah dijalankan oleh Terdakwa tersebut
haruslah dikurangkan seluruhnya dar pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa  untuk memudahkan pelaksansan putusan ini maka
terdakwa juga diperintahkan tetap berada dalam tahanan ;

Menimbuang, bahwa terhadap barang bukti berupa 1 (satu) buah sarung pisau
sangkur wama hijan dengan ujung runcing yang bertuliskan USMBAIL adalah alat yang
digunakan lerdakwa untuk melokukan kejahatan dan barang bukti tersebul menurut
majelis tidak lagi mempunyai nilai ekonomisnya, maka barang bukti tersebut dirsmpas
untuk dimusnahkan,

Menimbang, bahwa oleh korena terdskwa dinyatakan bersalah dan dijatuhi
hukuman, sudah seharusnya Terdakwa dihukum pula untuk membayar biayva vang
ditimbulkan dalam perkarn ini kepada negera yang jumlahnya akan discbutkan dalam
amar putusan ini;

Memperhatikan ketentuan Pasal 335 ayat (1) KUHP dan segala peraturan-

peraturan lain yang bersangkutan dengan perkara ini ;
MENGADILI:
1. Menvatakan tendakwa MUH. SYUKUR ALIAS SYUKUR BIN LA ODE

HAMBAL terbukti secara sah dan mevakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“perhuatan tidak menvenagkan™;
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2. Menjatuhkan pidona terhadap terdakwa tersebut diatas oleh karena i dengan
pidana penjarn seloma 5 (lima) bulan ;
3. Menetapkan bahwa masa twhanon yang dijalani terdakwa, dikurangkan seluruhnya

dari pidana yang dijatuhkan ;

4, Memerintahkan agar terdakwa tetap beradn dalam tahanan ;
Menyatakan barang bukti berupa 1 (satu) bush surung pisau sangkur warma hijau
dengam ujung runcing yang bertuliskan USMEAL Dirampas untuk dimusnahkan.

. Membebankan biaye perkars kepada terdakwa  sebesar Rp 2.500.- (dua ribu lima
ratus rupiah);

Demikianlah diputaskan  dalam  rapst  permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Megeri Raha pada hari Rabu, tanggal 7 Mei 2014 oleh kami - KAIRLIL
SOLEH, SH. Schagai Hakim ketua, SAIFUL BROW, SH. dan SATRIO BUDIONO,
SH. M. Hum masing-masing schagai Hakim anpggota, putusan mana diveapkan dalam
sidang vang terbuka untuk umum pada hari it juga oleh Hakim Ketua Majelis tersebut,
didampingi oleh Hakim-hakim onggota tersebat,  dibantu oleh SATINAH Panitern
Pengganti Pengadilan  Megeri  tersebut, dengan  dihadin oleh  FEBY  RUDY
PURWANTO, SH. selaku Penuntut Umuwm Pada Kejaksaan Negen Raha dan di
hadapan terdakwa tersebut;

HAKIM ANGGOTA HAKIM KETUA

i

SAIFUL BROW. 5H

SATRIO BUDIONO. SH. M.Hum

PANITERA PENGGANTI

SATINAH
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